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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh harga dan lokasi terhadap keputusan 
pembelian. Responden berjumlah 98 orang yang melakukan pembelian di mie rampok Surabaya. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui adaanya pengaruh hubungan antara variabel harga terhadap 
keputusan pembelian sebesar 4,303% , dan lokasi terhadap keputusan pembelian sebesar 7,319% di mie 
rampok Surabaya. 
 
Kata kunci : Harga, Lokasi dan Keputusan Pembelian. 
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangnya zaman di dalam 
dunia bisnis semakin lama semakin berkembang, 
dimana perkembangan yang pesat tersebut juga 
mengalami perkembangan yang berkesinambungan, 
sehingga  mengakibatkan terjadinya  perubahan cara 
para pesaing bisnis dalam mempertahankan bisnisnya. 
Dalam penelitian ini variabel-variabel yang 
digunakan adalah harga , dan lokasi. dalam 
mengambil keputusan pembelian konsumen memilih 
harga, harga sebagai  salah satu atribut dapat diartikan 
bahwa harga merupakan konsep keanekaragaman 
yang memiliki arti berbeda bagi konsumen tergantung 
karakteristik konsumen itu sendiri. Faktor lokasi juga 
mempengaruhi sesorang dalam mengambil keputusan 
pembelian. Dalam memulai bisnis,  faktor lokasi 
merupakan salah satu faktor yang cukup penting, 
pengusaha akan melihat faktor lokasi apakah lokasi 
tersebut ramai oleh penduduk atau tidak. pemilihan 
lokasi yang strategis berada di daerah sekitar pusat 
perbelanjaan, dekat dengan pemukiman penduduk, 
agar pelanggan mendapatkan kenyamanan, dengan 
adanya fasilitas yang mendukung, seperti adanya 
lahan parkir yang memadahi, serta faktor-faktor yang 
lainnya. 
Sedangkan fenomena yang terjadi pada harga 
dan lokasi  yaitu bahwa harga sangat mempengaruhi 
faktor pembelian konsumen. Karena harga merupakan 
suatu manfaat yang akan mendapatkan barang yang 
diinginkan, sehingga sesorang akan mampu membeli 
produk yang akan dibeli sesuai dengan kemampuan 
uang yang dimiliknya. Sedangkan lokasi sendiri 
merupakan tempat yang harus diketahui oleh 
konsumen, karena lokasi sangat penting dalam 
menjalankan bisnisnya lokasi juga harus mendapatkan 
tempat yang strategis agar konsumen dapat dengan 
mudah untuk mencarinya. 
Hasil dari penelitian fathudin (2011) 
menyimpulkan variabel kualitas produk, harga 
berpengaruh secara signifikan, lokasi tidak 
berpengaruh signifikan. Peneliti yang dilakukan oleh 
kamal(2012) Menyimpulkan bahwa harga, kualitas 
produk, lokasi berpengaruh secara signifikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Larosa(2011) 
Menyimpulkan bahwa harga, kualitas produk, lokasi 
berpengaruh  secara signifikan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniawan (2011) Menyaimpulkan 
bahwa kualitas produk, harga, lokasi berpengaruh 
secara signifikan. 
Hasil penelitian terdahulu yang disebutkan 
sebelumnya menunjukkan bahwa harga dan lokasi. 
Memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Rumah makan yang sudah diteliti pada umunya 
merupakan rumah makan yang sudah beroperasi sejak 
lama. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan pada 
rumah makan yang baru untuk melihat harga, dan 
lokasi terhadap keputusan pembelian.  
 “Mie Rampok” adalah salah satu produk kuliner 
yang kreatif dan berani tampil beda dengan membuat 
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menu yang menarik. Dengan spesialisasi makanan 
mie rasa pedas, warung makan yang terletak di jalan 
Soekarno/Merr No.62 Surabaya. Mie rampok ini 
tampil sebagai rumah makan dengan menu yang unik. 
Makanan yang disajikan terbuat dari bahan dasar mie 
dengan variasi menu yang bermacam-macam seperti 
mie hukum cambuk, mie hukum mati, mie tahanan 
rumah, mie masa percobaan, mie salah tangkap. mie 
beserta pilihan  topping  yang disajikan. Produk Mie 
Rampok ini dijual dengan rentang harga mulai dari 
8.000 rupiah. Dibuat secara handmade oleh 
pemiliknya, warung Mie Rampok hadir dengan 
tampilan nuansa penjara pada dekorasi warung 
makannya.  Pemilik Mie Rampok menyatakan dalam 
wawancara dengan peneliti bahwa lokasi disurabaya 
sengaja dipilih karena pertimbangan faktor keramaian 
penduduk karena banyaknya perumahan dan target 
konsumen dimana lokasi mie rampok terdapat dekat 
dengan kampus, perumahan daerah kost dan pusat 
perbelanjaan. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu 
maka penulis ingin melakukan penelitian dengan 
fokus pada sudut  harga dan lokasi dalam 
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian dengan 
judul : “Pengaruh Harga dan Lokasi Terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen Mie Rampok 
Surabaya” 
Adapun penelitian ini akan menjawab 
pernyataan sebagai beikut. 
Bagaimanakah harga dan lokasi berpengaruh 
parsial dan simultan  terhadap keputusan pembelian 
mie rampok surabaya. 
TINJAUAN  PUSTAKA 
Harga 
Harga adalah variabel dalam pemasaran yang 
terpenting karena konsumen di pengaruhi oleh faktor 
harga melakukan pengambilan keputusan membeli yang 
dibutuhkan dan diinginkannya, an .Tjiptono (2008), 
kertajaya (2006), dalam Cahya (2015) (a) sesuai 
harga dengan kualitas produk (b) harga sesuai dengan 
manfaat yang didapatkan konsumen. 
Lokasi 
Tempat yang akan di datangi konsumen dengan 
melayani konsumen dengan memajangkan barang yang 
berada di lokasi  yaitu menurut pendapat Kasmir 
(2009:129) 
Fandy Tjiptono (2002:92) salah satu indikator 
pemilihan lokasi antara lain: (a) peraturan pemerintah 
(b)akses (c) ekspansi (d) visibilitas (e) tempat parker 
yang luas(d) persaingan (f) lalu lintas (traffic) (g) 
lingkungan. 
 Keputusan Pembelian 
 Kotler (2008) Keputusan pembelian merupakan 
dimana proses keputusan pembelian mempunyai 
beberapa tahap yaitu ketika konsumen akan membeli 
suatu produk yang akan dibutuhkan. indikator dari 
variabel keputusan pembelian, Kotler dan Keller 
(2009:178)  antara lain : (a) memilih merek (b) pilihan 
produk (c) pilihan penyalur (d) jumlah pembelian (e) 
waktu pembelian (f) metode pembayaran 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode ini menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif dalam pengumpulan data ini  menggunakan 
angket, dokumentasi, dan observasi. Angket terdiri dari 
12 pertanyaan dari variabel harga, 13 pertanyaan dari 
variabel Lokasi dan 4 pertanyaan variabel keputusan 
pembelian dengan responden sebanyak 98 orang. Hasil 
dari observasi berupa persetujuan dari pihak Mie Rampok 
Surabaya untuk melakukan penelitian. Lokasi penelitian 
adalah ini berada di jalan Soekarno/Merr No.62 
Surabaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan uji normalitas dalam penelitian ini 
mempunyai nilai distribusi normal karena data 
tersebut memiliki nilai signifikan sebesar> 0,05 
dinyatakan normal. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 
harga dan lokasi memiliki nilai VIF  < 10, hal ini 
menunjukkan  hasil persamaan regresi tidak 
menemukan  korelasi artinya bebas multikolineritas. 
Berdasarkan hasil uji linearitas didapatkan hasil 
nilai Durbin Watson  sebesar 1,891, dengan  
dibandingkan nilai tabel dengan  nilai signifikan 10%, 
sampel yang digunakan 98 dengan  hasil variabel 
independen 2 (k=2), sehingga  tabel Durbin Watson 
diperoleh  nilai (dL) = 1,6296. Hasil penilaian  Durbin 
Watson sebesar 1,891 lebih besar dari nilai (dL) 
sebesar 1,6296,  penilitian ini menyimpulkan telah 
memenuhi uji linearitas. 
Pembahasan 
Pengaruh harga (X1) terhadap keputusan pembelian  
Penelitian ini memnujukkan adanya  variabel 
independen  harga berpengaruh terhadap  keputusan 
pembelian mie rampoksurabaya. Berdasarkan hasil 
yang dilakukan yaitu pengaruh hargaterhadap  
keputusan pembelian. Dapat diukur dengan empat 
indikator yaitu keterjangkauan konsumendalam 
membeli,kesesuaian harga dengan manfaat yang 
didapat,daya saing harga dengan produk sejenis,harga 
sesuai dengan kualitas. 
Dari keempat indikator hargaindikator 
keterjangkauan harga dengan daya beli konsumen 
memiliki pengaruh terbesar terhadap keputusan 
pembelian dan indikator daya saing harga dengan 
produk sejenis pengaruh terkecil terhadap keputusan 
pembelian. Hal ini dibuktikan dengan tanggapan 
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responden mengenai pernyataan ”saya mampu 
membeli mie rampok dengan harga yang terjangkau, 
konsumen menganggap bahwa  harga yang ada di mie 
rampok dapat dijangkau oleh konsumen dengan harga 
Rp. 8.000,- sudah mendapatkan mie rampok. 
Selanjutnya  “harga yang ditawarkan mie rampok 
relatif murah.” Konsumen menganggap bahwa harga 
mie rampok murah sesuai keinginan konsumen. 
Sedangkan “harga mie rampok tidak terlalu mahal.” 
Konsumen menganggap bahwa harga mie rampok 
sudah mematok harga sesuai kantong konsumen agar 
konsumen tidak terbebani dengan harga yang terlalu 
mahal.   
Hasil penelitian ini sama dan sejalan dengan   
Utami (2008:95-97), yaitu harga sejumlah nilai yang 
mempunyai kegunaan dengan menukarkan berupa 
barang sesuai dengan manfaat konsumen. Selanjutnya  
bahwa dari harga mempengaruhi yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Pranata dan 
Widyawati (2013) menyimpulkan  adanya pengaruh 
harga terhadap keputusan pembelian  di Mie Rampok 
Surabaya. 
Pengaruh Lokasi (X2) terhadap keputusan 
pembelian  
 Penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa lokasi 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian mie  rampok surabaya. Berdasarkan hasil  
yang telah dilakukan  yaitu pengaruh lokasi terhadap 
keputusan pembelian. Lokasi dapat diukur dengan 
tiga indikator yaitu akses, visibilitas, lingkungan dan 
tempat parkir yang luas dan aman.Dari penilaian 
responden tersebut, jawaban responden mayoritas 
adalah jawaban setuju dan sangat setuju dan hanya 
sebagian responden yang menjawab tidak setuju. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa indikator lokasi (X2) 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 
 Dari ketiga indikator lokasi, indikator akses 
memiliki pengaruh terbesar terhadap keputusan 
pembelian dan lingkungan yaitu mempunyai  
pengaruh terkecil terhadap keputusan pembelian.“ 
lokasi pada mie rampok surabaya mudah dijangkau,”  
konsumen menganggap bahwa  lokasi mie rampok 
membuka cabang baru agar konsumen dapat dengan 
mudah mencari dan menjangkau lokasi. Selanjutnya 
“lokasi mie rampok dapat ditemukan.” Konsumen 
menganggap bahwa konsumen melewati jalan 
tersebut akan mudah menemukan lokasi mie rampok 
apabila bannernya bisa dilihat ditepi jalan dan besar. 
Selanjutnya  “lokasi mie rampok dapat mudah  di 
ingat oleh konsumen,” konsumen menganggap bahwa 
karena lokasi mie rampok mempunyai papan nama 
banner di tepi jalan dengan gambar rumah tahanan. 
Berdasarkan penlitian diatas  sesuai dengan  
Peter J. Paul (1999), dalam Hamzah (2012), 
berpendapat bahwa konsumen dalam jumlah besar 
sangat kuat dalam pola berbelanja, lokasi yang baik 
dan akses yang lancar .  
Pengaruh Harga (X1) dan lokasi (X2) terhadap 
keputusan pembelian (Y) secara simultan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan variabel 
lokasi mempunyaii pengaruh dengan paling dominan 
terhadap keputusan pembelian mie rampok surabaya 
.hal itu dikarenakan Variabel lokasi dan harga 
mempunyai pengaruh yang secara simultan terhadap 
keputusan pembelian.terhadap keputusan pembelian.   
Hal itu dikarenakan setiap konsumen yang membeli 
mie rampok surabaya  merupakan konsumen yang 
merasa puas dengan harga dan  lokasi yang  mudah 
dijangkau oleh konsumen. 
Hal ini membuat sensitivitas lokasi memiliki 
peran yang sangat tinggi dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian, dimana lokasi yang diberikan  
mudah dijangkau bagi konsumen, mudah di ingat, 
dekat dengan tepi jalan. untuk mempengaruhi 
keputusan pembelian mie rampok surabaya. 
Hasil sejalan dan sesuai yang dilakukan Larosa 
dan Sugiarto (2012), memiliki  pengaruh harga dan 
lokasi signifikan terhadap keputusan pembelian.  
Menyimpulkan bahwa harga, dan variabel lokasi 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada Mie 
Rampok Surabaya. 
PENUTUP  
Simpulan 
Penelitian ini terdapat pengaruh pada 
variabel harga terhadap variabel keputusan pembelian 
di mie rampok Surabaya.Dalam Penelitian ini 
terdapat pengaruh pada variabel lokasi terhadap 
kepputusan pembelian di mie rampok Surabaya. 
Saran 
Bagi penulis selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian variabel – variabel yang lainya. 
Seperti faktor lain yang mempengaruhi keputusan 
pembelian terhadap usaha makanan  agar dapat diketahui  
factor lain yag lebih mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen pada Mie Rampok Surabaya. 
Bagi perusahaan, disarankan sebaiknya Mie 
Rampok Surabaya meningkatkan variabel harga karena 
pada penelitian ini berpengaruh lebih rendah dari pada 
variabel yang lain. Variable harga adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi keputusan pembeli dari Mie 
Rampok Surabaya. 
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